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ABSTRAK 

Nilai tukar petani memberikan gambaran tentang kesejahteraan petani melalui perbandingan penerimaan dan 
biaya yang dikeluarkan oleh petani. Nilai tukar petani, terutama tanaman cabai merah merupakan komoditas 
hortikultura yang seringkali mengalami fluktuasi harga. Cabai merah dikategorikan ke dalam kelompok 
pembentuk terjadinya inflasi di Indonesia (volatile food). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perkembangan nilai tukar petani cabai merah tahun 2012-2021 dan mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi nilai tukar petani cabai merah di Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan jenis data yaitu 
sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik, Pusdatin, serta jurnal penelitian yang relevan. Pengolahan 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan Microsoft Excel dan aplikasi SPSS 17.0. 
Hasil penelitian menunjukkan secara simultan dan parsial variabel luas panen, jumlah produksi, biaya pupuk 
dan harga produsen berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar petani cabai merah di Provinsi Jawa 
Barat. Variabel luas panen, dan harga produsen bernilai negatif, sedangkan variabel jumlah produksi dan 
biaya pupuk bernilai positif. 

Kata kunci: cabai, nilai tukar petani, regresi 

 

ABSTRACT  

The farmer exchange rate provides an overview of the welfare of farmers through a comparison of revenues 
and costs incurred by farmers. The exchange rate of farmers, especially red chili plants is a horticultural 
commodity that often experiences price fluctuations. Red chili is categorized into the group forming inflation 
in Indonesia (volatile food). The purpose of this study is to determine the development of the exchange rate of 
red chili farmers in 2012-2021 and determine the factors that affect the exchange rate of red chili farmers in 
West Java Province. The research method used is quantitative descriptive analysis. Data collection methods 
through literature studies and types of data are secondary from the Central Statistics Agency, Pusdatin, and 
relevant research journals. Data processing using multiple linear regression analysis with the help of 
Microsoft Excel and SPSS 17.0 applications. The results showed simultaneously and partially that the 
variables of harvest area, amount of production, fertilizer costs, and producer prices had a significant effect 
on the exchange rate of red chili farmers in West Java Province. The variable area of harvest and producer 
price are negative, while the variable amount of production and cost of fertilizer are positive. 

Keywords: Chili, Farmer Exchange Rate, Regression 

 
PENDAHULUAN 

Kesejahteraan petani menjadi perhatian penting dalam mendukung pembangunan sektor pertanian. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mengeluarkan Nilai Tukar Petani (NTP) sebagai indikator pendekatan 
kesejahteraan petani yang nantinya dapat menentukan arah kebijakan pertanian (Fajri et al., 2016; 
Saridewi, 2021). Nilai Tukar Petani merupakan perbandingan antara indeks harga yang diterima 
petani (It) terhadap indeks harga yang dibayar oleh petani (Ib) (Riyadh, 2015). Faridah & 
Syechalad (2016) menyebutkan ketika nilai tukar petani mengalami penurunan akan berpengaruh 
negatif terhadap pendapatan riil petani. Akan tetapi, jika nilai tukar petani semakin tinggi, akan 
berpengaruh terhadap daya beli yang semakin tinggi juga (Aulia et al., 2021). Terdapat beberapa 
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variabel yang digunakan untuk melihat pengaruhnya pada nilai tukar petani tanaman cabai merah 
di Provinsi Jawa Barat di antaranya luas panen, jumlah produksi, biaya pupuk, dan harga produsen.  
Hamjaya et al., (2022); Pettalolo et al., (2019) mengemukakan bahwa variabel luas panen dan 
jumlah produksi berpengaruh secara signifikan dan bernilai positif terhadap nilai tukar petani. 
Selain itu, biaya pupuk juga menjadi penentu perubahan nilai tukar petani. Sejalan dengan 
penelitian Gunawan et al., (2022) menyebutkan bahwa biaya pupuk yang dikeluarkan berbanding 
lurus dengan peningkatan nilai tukar petani tanaman pangan di Provinsi Jawa Barat.  

Nilai Tukar Petani meliputi berbagai subsektor termasuk hortikultura. Oktaviani et al., (2021) 
menyebutkan hortikultura termasuk dalam komoditas dengan nilai ekonomis dan permintaan pasar 
yang tinggi. Salah satu komoditas hortikultura disebut sebagai unggulan karena menduduki posisi 
penting dalam konsumsi rumah tangga sehari-hari adalah cabai merah (Pusdatin, 2020). Harga 
cabai merah sering mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Adhis & Jamil (2021) mengemukakan 
bahwa hal itu dapat terjadi karena adanya karakteristik dari cabai merah yang cenderung 
mengalami ketidakstabilan harga. Pemerintah Indonesia mencatat bahwa komoditas cabai merah 
termasuk ke dalam volatile food (Fahriani et al., 2023). Jumlah konsumsi cabai yang meningkat 
dapat menjadi penyumbang atau pembentuk inflasi. Pusdatin (2020) mencatat bahwa Provinsi Jawa 
Barat menjadi provinsi peringkat pertama yang berkontribusi dalam rata-rata produksi cabai merah 
Indonesia pada tahun 2015-2019 yaitu sebesar 22,65%, kedua Jawa Tengah sebesar 15,16%, dan 
ketiga Sumatra Utara sebesar 14,16% dari total keseluruhan di Indonesia. Peningkatan cabai merah 
sebagai konsumsi dan perdagangan harus dimbangi dengan kenaikan NTP. Berdasarkan pemaparan 
latar belakang, sangat menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai perkembangan nilai tukar petani 
cabai merah tahun 2012-2021 dan faktor-faktor yang memengaruhi nilai tukar petani cabai merah 
di Jawa Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini dilakukan secara purposive sampling yaitu di Jawa Barat dengan 
mempertimbangkan lokasi penelitian merupakan provinsi penghasil cabai merah terbesar di 
Indonesia. Penelitian menggunakan data time series tahun 2012-2021. Metode pengumpulan data 
menggunakan studi kepustakaan. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari 
lembanga terkait seperti Badan Pusat Statistika (BPS), Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
(Pusdatin), serta jurnal penelitian yang relevan. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif. Data diolah menggunakan regresi linier berganda dengan 
mentransformasikan data penelitian. Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (luas panen, jumlah produksi, biaya pupuk, dan harga 
produsen cabai merah) terhadap variabel terikat (nilai tukar petani). Persamaan regresi linier 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  

Keterangan: 

a = intercept/konstanta 

b = slope/koefisien regresi 

Y = nilai tukar petani (satuan indeks) 

X1 = luas panen cabai merah (ha) 

X2 = jumlah produksi cabai merah (ton) 

X3 = biaya pupuk (satuan indeks) 

X4 = harga produsen cabai merah (Rp/kg) 

Persamaan regresi yang terbentuk sebelumnya akan dilakukan transformasi data untuk memenuhi 
syarat uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 
autokorelasi. Hal tersebut untuk memastikan persamaan regresi memiliki estimasi yang tepat, 
konsisten, dan tidak bias (Ramanda et al., 2023). Selanjutnya pada analisis regresi linier berganda 
akan dilakukan pengujian secara simultan (Uji F) untuk mengetahui pengaruh secara bersama 
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variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian secara parsial (Uji T) untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel bebas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Nilai Tukar Petani 

Nilai tukar petani mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Perubahan ini diakibatkan perbedaan 
musim, letak geografis, dan kondisi lainnya. Nilai tukar petani tanaman hortikultura menentukan 
indikator taraf kesejahteraan petani dalam arti kemampuan petani memenuhi kebutuhan, baik 
konsumsi pangan dan nonpangan terhadap pendapatan yang diterima dari hasil panen (Liska et al., 
2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai Tukar Petani Provinsi Jawa Barat 

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata nilai tukar petani cabai merah di Jawa Barat dalam rentang 2012-
2021 sebesar 110,08. Badan Pusat Statistika mengkategorikan arti nilai tukar petani menjadi tiga 
bagian. Apabila NTP > 100 berarti terjadi kenaikan rata-rata pendapatan, NTP = 100 berarti tidak 
terjadi perubahan rata-rata harga yang diterima petani dengan yang dibayarkan, dan NTP < 100 
berarti terjadi penurunan pendapatan petani atau mengalami defisit. Rata-rata nilai tukar petani 
cabai merah menunjukkan angka lebih dari 100, sehingga petani mengalami surplus dengan kata 
lain kesejahteraan petani termasuk kategori baik. Capaian tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 
sebesar 119,12 dan capaian terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 100,41. Akan tetapi hal 
tersebut menunjukkan indeks nilai tukar petani di Jawa Barat masih di atas nilai Break Even Point 
yaitu 100 (Pettalolo et al., 2019). Penurunan nilai tukar petani pada tahun 2020 diakibatkan adanya 
penurunan harga cabai merah ditingkat petani menjadi Rp 16.247 yang sebelumnya di tahun 2019 
Rp 19.202. BPS Jawa Barat (2022) menyatakan hal tersebut terjadi diasumsikan jumlah 
produksinya tetap. Faktor penyebab lainnya yaitu dari sisi produktivitas cabai merah yang 
mengalami fluktuasi akibat perubahan luas panen dan produksi yang berbeda pada setiap tahunnya. 
Grafik trend equation pada Gambar 1 juga menjelaskan bahwa semakin lama nilai tukar petani 
mengalami penurunan. Pemerintah Jawa barat harus mengendalikan dan memperhatikan kembali 
mengenai kebijakan yang telah diterapkan agar tidak terjadi penurunan nilai tukar petani secara 
terus menerus. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Hasil analisis uji asumsi klasik dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

Uji normalitas  

Hasil uji menggunakan one sample Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikan 0,948 atau lebih 
dari taraf kesalahan (α) 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu cara untuk membuktikan ada atau tidaknya Heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik Scatterplot.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Uji Scatterplot 

Gambar 2. Uji Scatterplot menujukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas, karena tidak 
terdapat suatu pola tertentu yang terbentuk di atas dan di bawah sumbu Y. 

Uji Multikolinearitas 

Asumsi terpenuhi jika tidak terjadi multikolinearitas karena semua variabel memiliki nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1. 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1lnX1(luas panen) .133 7.522 

lnX2 (jumlah produksi) .123 8.126 

lnX3 (biaya pupuk) .441 2.268 

lnX4 (harga produsen) .409 2.443 

Sumber: Analisis Data Sekunder (2023) 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel luas panen, jumlah produksi cabai 
merah, biaya pupuk, dan harga produsen cabai merah mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan 
VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, model persamaan regresi dinyatakan bebas dari gejala 
multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi  

Metode yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi adalah uji Runs Test. 
Hasil uji Runs Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,314 atau lebih dari taraf 
kesalahan (α) 0,05 yang berarti model persamaan regresi bebas dari gejala autokorelasi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi Nilai Tukar Petani 

Analisis regresi nonlinier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas dapat 
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
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Tabel 2. Uji Koefisien Daterminasi 

Hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,849. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa 84,9% variabel nilai tukar petani mampu dijelaskan oleh variabel luas lahan, jumlah 
produksi, biaya pupuk, dan harga cabai ditingkat produsen, sisanya 15,1% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam model persamaan regresi. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 

Tabel 3. Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .026 4 .006 7.037 .028a 

Residual .005 5 .001   

Total .030 9    

Sumber: Analisis Data Sekunder (2023) 

Tabel 4 Uji simultan dapat dilihat hasil dari pengujian simultan dengan taraf kepercayaan 95% 
(α=0,05) sebesar 0,28 dan Fhitung 7,037. Dasar pengambilan keputusan melalui nilai signifikan, nilai 
perbandingan antara Fhitung dan Ftabel dengan hipotesis H0= tidak ada pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat; H1= ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikan > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 

2. Nilai signifikan < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

Hasil pengujian menunjukkan Fhitung 7,037 lebih besar dari Ftabel 4,76 dan signifikan pada tabel uji 
simultan sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05. Nilai Ftabel diperoleh dari SPSS (taraf kepercayaan, (k-
1), (n-k)) atau (0.95, 3, 6) dimana k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah banyaknya data 
yang digunakan pada penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan variabel luas panen, jumlah 
produksi, biaya pupuk, dan harga produsen berpengaruh secara nyata/signifikan terhadap nilai 
tukar petani cabai merah di Provinsi Jawa Barat. 
Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh terhadap variabel nilai tukar petani. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka ada pengaruh terhadap variabel nilai tukar petani. 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .922a .849 .729 .03025 

Sumber : Analisis Data Sekunder (2023) 
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Tabel 4. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.027 1.030  3.909 .011 

lnX1(luas panen) -.762 .188 -1.927 -4.046 .010 

lnX2(jumlah produksi) .854 .180 2.342 4.731 .005 

lnX3(biaya pupuk) .667 .232 .752 2.876 .035 

lnX4(harga produsen) -.140 .044 -.852 -3.137 .026 

Sumber : Analisis Data Sekunder (2023) 

Persamaan model nonlinier fungsi eksponensial menggunakan transformasi data ke dalam model 
logaritma natural dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Y = 4,027 - 0,762 X1 + 0,854 X2 + 0,667 X3 - 0,140 X4 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas nilai konstanta sebesar 4,027. Apabila 
diasumsikan luas panen, jumlah produksi, biaya pupuk, dan harga di tingkat produsen konstan atau 
tidak mengalami perubahan maka nilai tukar petani sebesar 4,027. Variabel luas panen (X1) 
memiliki nilai signifikansi 0,010 atau lebih kecil dari nilai taraf kesalahan (α) 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel luas panen dalam uji parsial berpengaruh signifikan. Nilai koefisien 
regresi variabel luas panen bernilai negatif yaitu sebesar -0,762. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
ketika luas panen bertambah satu Ha, maka variabel nilai tukar petani penurunan sebesar 0,762 
satuan indeks. Bertambahnya luas panen akan menghasilkan jumlah produksi yang banyak. Hal 
tersebut akan berdampak pada harga komoditas mengalami penurunan di pasar dan dalam jangka 
waktu tertentu memungkinkan petani menghadapi nilai tukar petani yang rendah. Sejalan dengan 
penelitian Farag & Khamis, (2022) yang menyebutkan bahwa luas panen berbanding terbalik 
dengan nilai tukar petani karena tidak selalu bertambahnya luas panen akan berpengaruh secara 
tidak langsung terhadap peningkatan nilai tukar petani. Namun, berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marsudi et al., (2020)  dan Purnomo & Savikri, (2021) yang menjelaskan bahwa 
bertambahnya luas panen akan meningkatkan indeks nilai tukar petani. Hal tersebut karena jumlah 
produksi akan meningkat dengan adanya penambahan luas panen, sehingga pendapatan petani 
bertambah. Bertambahnya pendapatan petani secara langsung meningkatkan nilai Ib dan It tetap 
pada nilai tukar petani (Tenriawaru et al., 2021).  

Variabel jumlah produksi (X2) memiliki nilai signifikan 0,005 atau kurang dari taraf kesalahan (α) 
0,05 yang berarti secara parsial jumlah produksi berpengaruh terhadap nilai tukar petani. Nilai 
koefisien variabel jumlah produksi sebesar 0,854. Hal tersebut dapat diartikan apabila jumlah 
produksi bertambah satu Ton, maka nilai variabel nilai tukar petani akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,854 satuan indeks. Jumlah produksi yang meningkat akan berpengaruh meningkatkan 
pendapatan yang diterima oleh petani sehingga dapat menambah indeks nilai tukar petani cabai 
merah. Hasil penelitian ini didukung Pettalolo et al., (2019) menyebutkan berdasarkan hasil 
pengujian parsial jumlah produksi berpengaruh nyata terhadap nilai tukar petani. Jumlah produksi 
dapat berpengaruh terhadap nilai tukar petani jika petani pengetahui kapan dan bagaimana waktu 
yang tepat untuk dilakukan pemasaran hasil panen, sehingga harga yang dipasarkan sesuai dengan 
biaya yang dikeluarkan (Marshelia et al., 2017). Bertolak belakang dengan penelitian Nirmala et 
al., (2016); Hamjaya et al., (2022) yang menyebutkan variabel jumlah produksi tidak berpengaruh 
terhadap nilai tukar petani dengan hasil uji parsial nilai signifikasi 0,071 dan 0,571.  

Variabel biaya pupuk (X3) memiliki nilai signifikansi 0,035 atau kurang dari nilai taraf kesalahan 
(α) 0,05 yang berarti secara parsial biaya pupuk berpengaruh terhadap nilai tukar petani. Nilai 
koefisien regresi variabel biaya pupuk sebesar 0,667. Nilai tersebut dapat diartikan ketika biaya 
pupuk mengalami penambahan satu satuan indeks, maka variabel nilai tukar petani akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,667 satuan indeks. Bertambahnya biaya pupuk yang dikeluarkan 
oleh petani justru berbanding lurus dengan peningkatan indeks nilai tukar petani. Menurut 
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Gunawan et al., (2022)  pemerintah Jawa Barat memberikan subsidi pupuk sehingga dapat 
menekan biaya yang dikeluarkan oleh petani. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri 
et al., (2016) menjelaskan bahwa biaya pupuk berpengaruh negatif terhadap nilai tukar petani. 
Selain itu, bertambahnya biaya pupuk dapat mengurangi jumlah produksi dan pendapatan petani 
(Sarwani et al.,  2023). Biaya pupuk tanpa subsidi akan memperbesar pengeluaran rumah tangga 
sehingga dapat menurunkan nilai tukar petani yang berarti petani akan mengalami defisit.  

Variabel harga produsen (X4) memiliki nilai signifikansi 0,026 atau kurang dari nilai taraf 
kesalahan (α), yang berarti secara parsial harga produsen berpengaruh terhadap nilai tukar petani. 
Nilai koefisien regresi variabel harga di tingkat produsen sebesar -0,140. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa ketika harga ditingkat produsen mengalami penambahan satu Rupiah/Kg., maka 
akan menyebabkan penurunan terhadap variabel nilai tukar petani sebesar -0,140 satuan indeks. 
Sejalan dengan penelitian Sinaga et al., (2022) menjelaskan variabel harga produsen berpengaruh 
terhadap nilai tukar petani tetapi bernilai positif, sehingga dengan bertambahnya harga produsen 
akan meningkatkan pendapatan yang diterima petani. Bertolak belakang dengan penelitian 
Chairuddin et al., (2021) mengatakan variabel harga produsen tidak berpengaruh terhadap nilai 
tukar petani dengan nilai signifikansi 0,332, karena petani memiliki pekerjaan lainnya yang 
menjadikan profesi petani bukan menjadi sumber utama memperoleh penghasilan. Harga produsen 
cabai merah memengaruhi fluktuasi nilai tukar petani karena berkaitan dengan kebijakan 
pemerintah untuk menetapkan harga minimum suatu komoditas yang berdampak pada harga dan 
nilai tukar petani (Saridewi, 2021). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama yaitu nilai tukar petani cabai merah di 
Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuasi. Capaian tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan terendah 
pada tahun 2020. Meskipun demikian, indeks nilai tukar petani menunjukkan di atas angka 100 
yang berarti petani cabai merah dapat mencukupi kebutuhan hidup dan dikatakan sejahtera. Kedua, 
semua variabel bebas berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap nilai 
tukar petani cabai merah di Provinsi Jawa Barat. Variabel luas panen dan harga produsen memiliki 
pengaruh negatif, sedangkan variabel jumlah produksi dan biaya pupuk memiliki pengaruh positif 
terhadap nilai tukar petani cabai merah. 
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